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Pembelajaran berhitung adalah kegiatan melakukan, mengerjakan hitungan seperti 

penjumlahan, pengurangan, memanipulasi bilangan dan lambang bilangan matematika. 

Sempoa adalah alat hitung sederhana yang terbuat dari kayu atau pada saat ini terbuat 

dari plastik yang digunakan untuk menghitung penjumlahan, pengurangan dengan cara 

menggeser memindahkan manik-manik pada batang. Berdasarkan hasil observasi awal 

bahwa kemampuan berhitung anak masih rendah, sebagian besar anak masih belum 

mengerti tentang bilangan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana 

pembelajaran berhitung melalui permainan sempoa pada anak usia dini. Penelitian ini 

menggunakan penelitian kualitatif yang bersifat deksriptif dengan teknik pengumpulan 

data melalui observasi, wawancara dan dokumentasi. Subjek penelitian ini adalah 4 

guru yang ada di TK Baitul Hafiz Aceh Selatan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

permainan sempoa dapat meningkatkan kemampuan berhitung anak yaitu dengan cara 

mengenalkan sempoa secara langsung kepada anak, mengajarkan konsep sederhana 

dimulai dari yang paling mudah, membiasakan anak untuk proses penjumlahan 

sederhana. Begitu juga dengan pembelajaran berhitung harus dilakukan sesuai dengan 

perkembangan anak dan juga menggunakan, media pembelajaran yang cukup menarik 

perhatian anak sehingga minat belajar anak akan meningkat. Selain itu adapun faktor 

penghambat pembelajaran berhitung melalui sempoa yaitu kurangnya ketersediaan 

sempoa yang berkualitas, tekanan yang berlebihan yang mengurangi minat belajar anak 

dan kurangnya waktu anak untuk belajar dirumah. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN  

A. Latar  Belakang 

 

Anak-anak usia dini merupakan periode yang penting untuk 

mendorong pendidikan mereka. Mereka memiliki potensi besar untuk 

berkembang di masa depan, asalkan mereka didorong, dibantu, dan dirawat 

sesuai dengan tahap pertumbuhan dan perkembangannya. Antara usia dini 

dan enam tahun adalah periode krusial dalam perkembangan anak, di mana 

otak mereka menyerap informasi dengan cepat dibandingkan dengan usia 

selanjutnya. Meskipun kecepatan pertumbuhan bervariasi tergantung pada 

usia anak, proses perkembangan terus berlanjut sepanjang hidup. Faktor 

seperti genetika, lingkungan, budaya, dan nilai-nilai keluarga memainkan 

peran penting dalam memengaruhi perkembangan individu. Perkembangan 

fisik, motorik, kognitif, bahasa, sosial-emosional, moral, dan seni adalah 

beberapa aspek yang penting dalam perkembangan anak usia dini. 

Perkembangan kognitif khususnya adalah salah satu aspek yang sangat 

diprioritaskan dalam periode ini1. 

Kemampuan seseorang untuk menghubungkan, mengevaluasi, dan 

mempertimbangkan berbagai informasi disebut sebagai kemampuan kognitif. 

Aktivitas matematika dapat membantu meningkatkan kemampuan kognitif 

pada anak usia dini. Proses berpikir, yang melibatkan penerimaan. 

 

 

1 Rosa Imani khan, meningkatkan kemampuan berhitung anak usia dini melalui 

permainan bowling kalen, (vol . 10, januari 2016), hal.66 
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pemrosesan, penyimpanan, dan penggunaan informasi, adalah inti dari 

perkembangan kognitif. Menurut teori Piaget, perkembangan otak manusia 

melalui empat tahap: sensorimotor, praoperasional, operasional konkret, 

dan operasional formal. Perkembangan anak usia dini berbeda- beda dari 

segi kemampuan, bakat, minat, kepribadian, kreativitas, baik 

perkembangan fisik mauapun psikis. Kemampuan berhitung yang dimiliki 

anak usia 5-6 tahun yaitu menyebutkan bilangan satu sampai seratus, 

menghitung dengan lambang bilangan, mencocokkan benda dengan angka, 

mengenal bentuk huruf dan konsonan, dan mengurutkan lambang bilangan.2 

Kemampuan berhitung adalah aspek yang dapat ditingkatkan olehsemua 

dan dimulai dari lingkungan sekitar mereka. Proses ini dimulai darimengenali

 angka, dan kemudian berkembang seiring dengan 

perkembangan  anak.  Berhitung melibatkan keterampilan  seperti 

penjumlahan, pengurangan, perkalian, dan pembagian dalam konteks 

matematika serta dalamm emecahkan masalah sehari-hari. Contohnya, 

anak-anak dapat menggunakan jari mereka untuk menghitung hingga 

sepuluh, mengidentifikasi jumlah benda yang sedikit, menghubungkan 

jumlah dengan angka, menyebutkan bilangan terakhir yang dihitung, dan 

menggunakan sempoa untuk mengilustrasikan nilai numerik3. 
 

 

 

 

2 Nur Hayati, dkk. Identifikasi Keterampilan Kognitif Anak Usia 2-6 Tahun di 

Lembaga PAUD Kecamatan Sleman, Yogyakarta. (Vol. 6, Edisi 2, Desember 2017), hal. 182. 
3 3 Ahmad susanto, perkembangan anak usia dini, (jarakta: kencana,2011), hal. 98 
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Sempoa adalah alat hitung yang awalnya terbuat dari kayu, tetapi 

sekarang umumnya terbuat dari plastik. Alat ini digunakan untuk melakukan 

operasi hitung seperti penjumlahan, pengurangan, perkalian, dan pembagian 

dengan cara menggerakkan manik-manik di sepanjang batang yang terdapat 

pada bingkai segi empat panjang. Sempoa modern memiliki ukuran yang 

cukup kecil sehingga mudah digunakan dengan jari, dan manik-maniknya 

dapat digerakkan ke kanan dan kiri  di atas beberapa deret batang4. 

Berdasarkan hasil pengamatan awal di TK Baitul Hafiz Aceh Selatan 

pada anak-anak kelompok B, ditemukan bahwa kemampuan berhitung anak-

anak masih rendah. Mayoritas anak belum memahami konsep bilangan, dan 

sebagian dari mereka belum lancar dalam menyebutkan angka secara 

berurutan dari I sampai 10. Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk melakukan 

sebuah studi dengan judul "Analisis pembelajaran berhitung melalui 

permainan sempoa pada Anak Kelompok B di TK Baitul Hafiz Aceh Selatan" 

B. Rumusan Masalah 

 

Berdasarkan penjelasan latar belakang diatas maka yang menjadi 

masalah dari penelitian ini adalah bagaimana analisis pembelajaran berhitung 

melalui permainan sempoa pada anak kelompok B di TK Baitul Hafiz Aceh 

Selatan? 

 

 

4 Safriani, peningkatan kemampuan berhitung anak usia 5-6 tahun melalui media 

sempoa, (vol. 11.NO.1.maret 2015) 
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C. Tujuan Penelitian 

 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui analisis 

pembelajaran berhitung melalui permainan sempoa pada anak kelompok B di 

TK Baitul Hafiz Aceh Selatan. 

D. Manfaat Penelitian 

 

Berdasarkan rumusan masalah dan tujuan penelitian diatas manfaat 

penelitian dapat dilihat 2 aspek yaitu: 

1. Manfaat Teoritis 

 

Secara teoritis penulisan ini di harapkan dapat memberikan manfaat 

penelitian yang ditujukan kepada beberapa pihak yang terkait dengan 

pendidikan anak usia dini selain menjadi acuan dalam melakukan penelitian 

sejenis dan menyempurnakan bahan ajar agar penelitian ini dapat dilanjutkan 

dan dijadikan acuan untuk penelitian selanjutnya. 

2. Manfaat Praktis 

 

a. Bagi Peneliti 

 

Diharapkan dapat menambah dan memperluas ilmu pengetahuan 

penulis dan dapat memberikan pengetahuan baru tentang bagaimana analisis 

permainan sempoa dalam meningkatkan kemampuan berhitung anak. 

b. Bagi Guru 

 

Hasil penelitian ini dapat memberikan pengetahuan baru bagi guru 

dalam menerapkan dan mengembangkan media pembelajaran bagi anak 

sehingga memudahkan guru untuk membantu anak dalam mengembangkan 
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aspek perkembangan anak sekaligus sebagai bahan dasar untuk 

mengembangkan teknik pembelajaran dan kreativitas guru dalam 

meningkatkan kemampuan berhitung anak. 

c. Bagi Anak 

 

Melalui metode permainan sempoa untuk meningkatkan kemampuan 

berhitung pada anak memproleh layanan belajar yang menarik dan 

menyenangkan sehingga kemampuan berhitung anak dapat berkembang 

dengan baik. 

E. Definisi Operasional 

 

Setiap istilah sering kali menimbulkan bermacam-macam pengertian, 

oleh karena itu agar dapat menghindari kesalahan penafsiran terhadap istilah 

yang digunakan dalam penelitian ini, sesuai dengan judul penelitian maka 

perlu diberikan penjelasan istilah sebagai berikut: 

1) Pembelajaran berhitung 

 

Pembelajaran berhitung merupakan bagian yang sangat penting dari 

program pembelajaran matematika dan prasyarat keterampilan matematika, 

karena matematika sangat diperlukan dalam kehidupan sehari-hari tetrutama 

dalam memecahkan suatu masalah. Seiring dengan perkembangan anak usia 5-6 

tahun kemampuan berhitung anak lebih cepat berkembang karena mereka 

sudah mampu menghitung, mencocokan bilangan dengan angka, serta mereka 

mampu menghitung 1-10. Menyebutkan jumlah benda yang sedikit dan 

menghubungkan jumlah benda dengan angka. Kemampuan berhitung dimiliki  

setiap anak untuk mengembangkan kemampuannya. 
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karakteristik perkembangannya dimulai dari lingkungan yang terdekat dari 

dirinya sejalan dengan perkembangan yang dapat meningkat ketahap 

pengertian stang jumlah yakni tentang penjumlahan dan pengurangan.5 

2) Permainan sempoa 

 

Sempoa adalah alat hitung kuno bingkai kayu dengan serangkaian 

proses manik-manik yang bisa dilepas. Sempoa dilakukan untuk melakukan 

pehitungan arimatika seperti penjumlahan, pengurangan. Perkalian 

pembagian dan akar kuadrat, sempoa telah digunakan selama berabad-abad 

dan sampai sekarang sempoa masih digunakan. Sempoa adalah sebuah alat 

hitung sederhana yang pada mulanya terbuat dari kayu atau pada saat ini 

banyak yang terbuat dari plastik. Sempoa dapat digunakan untuk menghitung, 

penjumlahan, pengurangan, perkalian dan pembagian dengan cara menggeser 

atau memindahkan manik-manik pada sebuah batang. Pada saat ini, sempoa 

berbentuk cukup kecil dengan bingkai berbentuk segiempat panjang dan dapat 

digunakan dengan mudah untuk menggeser manik-manik dengan menggunakan 

jari tangan.6 

F. Penelitian Relevan 

 

Penelitian relevan memuat uraian secara sistematis mengenai hasil 

penelitian  terdahulu  tentang  persoalan yang akan  dikaji. Penelitian 

 

 

 

 

5 Nurmala anisa ranchrman,dkk.peningkatan pemahaman berhitung dan 

kardinalitas melalui penggunaan media rangkas bitung, (vol.4,No.2, januari 2020),hal.666 
6 Firiah hayati, pengaruh media sempoa terhadap kemampuan berhitung anak asia 

5-6 tanum di paud kasih kota banda aceh, (vol. 11. No.2. oktober 2015),hal.5 
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mengemukakan dan menunjukkan dengan tegas bahwa masalah yang dibahas 

belum pernah diteliti dan berbeda dengan penelitian sebelumnya. 

1. Penelitian yang dilakukan oleh Mario dolorosa deru, dkk dalam jurnal 

nya yang berjudul ò pengembangan media sempoa aspek kognitif untuk 

meningkatkan kemampuan berfikir simbolik anak usia 5-6 tahun di TK 

Negeri Harapan Bangsaò pada tahun 2022. Penelitian ini menggunakan 

penelitian kuantitatif. Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan 

bahwa media sempoa layak untuk dijadikan sebagai media pembelajaran 

bagi anak usia dini. Kelayakan media sempoa ini diperoleh dari uji 

kelayakkan oleh ahli materi, media, desain dan pembelajaran, uji coba 

perorangan dan uji coba kelompok kecil di TK Negeri Harapan Bangsa.7 

Persamaan penelitian ini dengan penelitian terhadulu yaitu sama sama 

menggunakan media sempoa, sedangkan perbedaannya penelitian 

meningkatkan kemampuan berhitung, akan tetapi penelitian sebelumnya 

meningkatkan kemampuan berfikir simbolik. 

2. Penelitian yang dilakukan oleh misrawati dkk dalam jurnalnya yang 

berjudul ñBahan ajar matematika berbasis model pembelajaran tematik 

terhadap kemampuan berhitung anak usia diniò pada tahun 2022. 

Penelitian ini menggunakan penelitian kuantitatif. Berdasarkan hasil 

penelitian menunjukkan bahwa media ajar matematika berpengaruh 

 

7 Mario dolorosa deru dkk, pengembangan media sempoa aspek kognitif untuk 

meningkatkan kemampuan berfikir simbolik anak usia 5-6 tahun di TK Negeri Harapan 
Bangsa, Jurnal citra pendidikan anak, vol. 1, No.1 2022 hal. 64-77 



8 
 

 

terhadap kemampuan matematika anak. Hal ini terlihat bahwa pada saat 

melakukan Tanya jawab seputar matematika, anak terlihat aktif dalam 

menjawab pertanyaan. Persamaan penelitian ini dengan penelitian 

terdahulu yaitu sama sama meningkatkan kemampuan berhitung. 

Sedangkan perbedaanya penelitian menggunakan permainan sempoa, 

akan tetapi penelitian sebelumnya menggunakan model pembelajaran 

tematik.8 

3. Penelitian yang dilakukan oleh nurhamidah nasution, dkk dalam 

jurnalnya yang berjudul ñAnalisis pembelajaran berhitung melalui media 

prisma pintar pada anak usia diniò pada tahun 2019. Penelitian ini 

menggunakan penelitian kualitatif. Berdasarkan hasil penelitian 

menunjukkan bahwa pengenalan konsep berhitung pada anak dengan 

memadukan media prisma pintar dapat membuat anak mengetahui 

konsep angka, mengenal lambang bilangan, menghitung benda dan 

bermain sambal belajar dalam suasana yang menyenangkan.9 Persamaan 

penelitian ini dengan penelitian terdahulu yaitu sama sama meningkatkan 

kemampuan berhitung, sedangkan perbedaannya penelitian menggunakan 

permainan sempoa tetapi penelitian sebelumnya menggunakan media 

prisma pintar. 

 

 

 

 

8 Misrawati dkk, bahan ajar matematika berbasis model pembelajaran tematik 

terhadap kemampuan berhitung anak usia dini, voi. 1, 2022 hal 298. 
9 Nurhamidah nasution dkk, analisis pembelajaran berhitung melalui media prisma 

pintar pada anak usia dini, jurnal pendidikan anak usia dini, vol.1, No.4 2019, hal 230
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BAB II 

LANDASAN  TEORI  

 

A. Pembelajaran Berhitung AUD 

 

1. Pembelajaran Berhitung Bagi Anak Usia Dini 

 

Berhitung, menurut Himamatul Farihah, adalah pekerjaan melakukan 

hitungan seperti menjumlah, mengurangi, dan menggunakan bilangan dan 

simbol matematika. Salah satu kemampuan yang paling penting yang harus 

dipelajari oleh anak adalah perhitungan permulaan. Ini penting untuk 

mempersiapkan anak untuk masa depan mereka.1 

Belajar berhitung adalah kemampuan menggunakan penalaran, logika, 

dan angka-angka. Kemampuan berhitung awal anak adalah kemampuan yang 

dimiliki setiap anak untuk mengembangkan kemampuannya. Karakteristik 

perkembangan ini dimulai dengan lingkungan sekitar anak, dan seiring dengan 

perkembangan kemampuannya, anak-anak dapat mencapai tahap pengertian 

jumlah, yang berkaitan dengan penjumlahan dan pengurangan. Berhitung untuk 

anak usia dini juga disebut sebagai menyebutkan urutan bilangan atau 

membilang buta. Ini terjadi ketika anak-anak menyebutkan urutan bilangan 

tanpa menghubungkannya dengan benda konkret. 2 

 

1 Himamatul Farihah, ñMengembangkan Kemampuan Berhitung Anak Usia Dini 

Melalui Kegiatan Bermain Stick Angkaò, Teladan, Vol. 2, Nomor. 1, Mei 2017, hlm. 2. 
2 Rossa Imani Khan dkk, "Meningkatkan Kemampuan Berhitung Anak Usia Dini 

Melalui Permainan Bowling Kaleng", Universum, Vol. 10, Nomor. 1, Januari 2016. 
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Anak menyebutkan urutan bilangan tanpa menghubungkan dengan 

benda-benda konkret. Pada usia 4 tahun anak dapat menyebutkan urutan 

bilangan satu sampai sepuluh, sedangkan usia 5 sampai 6 tahun dapat 

menyebutkan bilangan sampai seratus. 

Menurut Departemen Pendidikan Nasional, belajar berhitung sangat 

penting untuk diberikan pada anak usia dini karena berhubungan dengan 

kehidupan sosial dan dapat bermanfaat bagi kehidupan sehari-hari. Menurut 

Departemen Pendidikan Nasional, berhitung adalah dasar dari belajar awal 

matematika yang harus dibangun dari usia dini dengan menggunakan materi 

kongkrit dan melalui permainan untuk mempelajari konsep dasar matematika.3 

Dari pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa pembelajaran 

berhitung memerlukan penggunaan angka, penalaran, dan logika. Selain itu, 

berhitung juga merupakan dasar bagi anak-anak untuk mengembangkan 

kemampuan matematika sehingga mereka siap untuk melanjutkan ke jenjang 

pendidikan dasar. 

 

Menurut kementrian pendidikan nasional dijabarkan beberapa indikator 

diantaranya yaitu membilang atau menyebutkan urutan bilangan 1 sampai 10, 

membilang (mengenal lambang bilangan dengan benda benda).4 

 

3 Wuansari Vitaloka, Penggunaan Balok CUISENAIRE Dalam Mengembangkan 

Kemampuan Berhitung Anak Di Taman Kanak-Kanak Ibunda Kubang Kabupaten Kerinci, 

Jurnal Mitra Pendidikan (JMP Online), Vol. 4, Nomor.2, Februari 2020, hlm. 44. 
4 Reswita dkk, Evektivitas Media Pasir Dalam Meningkatkan 

Kemampuan Konsep Bilangan Pada Anak Usia 5-6 Tahun Di TK Aisyiyah Bengkalis, Jurnal 

Pendidikan, Vol. 9, Nomor. 1, Februari 2018, hlm. 44. 

 

 

 

2. Prinsip Belajar Berhitung Anak Usia Dini 
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Menurut Departemen Pendidikan Nasional, aturan untuk penggunaan 

permainan berhitung di Taman Kanak-kanak adalah sebagai berikut: permainan 

dimulai dengan menghitung benda-benda atau peristiwa konkrit yang dialami 

melalui pengamatan alam sekitar dan tingkat kesulitan yang diberikan, 

misalnya dari sederhana ke kompleks, dari sederhana ke abstrak. Jika anak 

diberi kesempatan untuk berpartisipasi dan dirangsang untuk menyelesaikan 

masalahnya sendiri, permainan berhitung akan berhasil. Ini berarti mereka 

harus berada dalam lingkungan yang menyenangkan dan memiliki rasa aman 

dan kebebasan. Untuk mencapai tujuan ini, alat peraga atau media harus sesuai 

dengan benda sebenarnya (tiruan), menarik, bervariasi, mudah digunakan, dan 

aman.5 

Susanto mengungkapkan beberapa prinsip dalam mengajarkan 

berhitung pada anak, seperti membuat pelajaran menyenangkan, melibatkan 

anak secara langsung, menumbuhkan keinginan dan kepercayaan diri untuk 

menyesuaikan berhitung, menghargai kesalahan anak dan tidak menghukum 

mereka, dan fokus pada apa yang mereka lakukan Pelajaran menikmati dengan 

menggabungkan berhitung dengan kehidupan sehari- hari.6 

 

5 Pendidikan, Vol. 9, Nomor. 1, Februari 2018, hlm. 44. Depdiknas. 2007. Pedoman 

Pembelajaran Permainan Berhitung Permulaan Di Taman Kanak-kanak. Jakarta: Dirjen 

Dikdasmen. 
6 Susanto, A. (2011). Perkembangan Anak Usia Dini. Jakarta: Kencana Prenada 

Media Group 

 

Prinsip-prinsip berhitung untuk anak usia dini adalah sebagai berikut: 

anak-anak belajar secara langsung melalui bermain atau permainan yang 

diberikan secara bertahap, menyenangkan bagi anak-anak dan tidak 

memaksakan kehendak guru; anak-anak diberi kebebasan untuk berpartisipasi 

atau terlibat secara langsung dalam penyelesaian masalah. Ada beberapa 
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prinsip mendasar yang harus dipahami saat menggunakan permainan berhitung 

untuk membantu anak-anak belajar berhitung permulaan, yaitu: 7 

a. Dimulai dari menghitung benda 

 

b. Berhitung dari yang lebih muda ke yang lebih sulit 

 

c. Anak berpartisipasi aktif dan adanya rangsangan untuk menyelesaikan 

masalahnya sendiri 

d. Suasanya yang menyenangkan 

 

e. Bahasa yang sederhana dan menggunakan contoh-contoh 

 

f. Anak dikelompokan sesuai dengan tahapan berhitungnya 

 

g. Evaluasi dari mulai awal sampai akhir kegiatan 

 

3. Tahapan Dalam Berhitung Anak Usia Dini 

 

Menurut penelitian intelektual Jean Piaget, tahapan bermain hitung atau 

matematika anak usia dini adalah tahap pra-operasional. Anak-anak usia 2-7 

tahun akan menguasai kegiatan berhitung atau matematika seperti berikut:8 

 

 

7 Ahmad Susanto, Perkembangan Anak Usia Dini, (Jakarta: Kencana Prenadamedia 

Group: 2014), h. 102 
8 Jean Piaget, Tingkat Perkembangan Kognitif. Jakarta, Gramedia. 2002 

 

 

 

a. Tahap penguasaan konsep 

 

Pada titik ini, anak berekpresi untuk menghitung semua benda yang 

dapat dilihat dan dihilang. Kegiatan menghitung-hitung ini harus dilakukan 

dengan cara yang menarik sehingga anak benar-benar memahaminya. Pada 

tahap ini, guru atau orang tua harus dapat memberikan pelajaran yang menarik 

dan menarik agar anak tidak bosan atau jera. 

b. Tahap masa transisi 
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Tahap transisi merupakan masa peralihan dari konkret ke lambang. 

tahap ini ialah saat anak mulai benar-benar memahami. Untuk itulah maka 

tahap ini diberikan apabila tahap konsep sudah dikuasai anak dengan baik. yaitu 

saat anak mampu mengitung yang terdapat kesesuaian antara benda yang 

dihitung dan bilangan yang disebutkan. Tahap transisi inipun harus terjadi 

dalam waktu yang cukup dikuasai anak. 

c. Tahap pengenalan lambang 

 

Tahap dimana anak sudah diberi kesempatan menulis sendiri tanpa 

paksaan, yakni berupa lambang bilangan, bentuk bentuk, dan sebagainya jalur 

jalur dalam mengenalkan kegiatan berhitung atau matematika. 

Tahapan berhitung memang sangat penting diterapkan untuk 

mengajarkan berhitung anak. Dengan tahapan tahapan berhitung yang sudah 

kita ketahui dan pahami memudahkan guru untuk meningkatkan kemampuan 

berhitung anak agar optimal sesuai dengan tahapan tahapan yang sudah ada. 

 

Tinggal bagaimana guru mengkreasikan cara-cara dan metode yang akan 

diterapkan pada anak. Anak-anak dalam aktivitas berhitung, pasti melewati 

berbagai tahapan untuk Japat melakukan penghitungan dengan baik. Adapun 

tahapannya menurut Ika Budi Maryatun sebagai berikut:9 

a. Pengalaman berhitung diajarkan dengan memberi kesempatan 

seluasiuasnya pada anak untuk melakukan aktivitasnya sendiri 

menggunakan benda konkrit. 

b. Simbol Berhitung menggunakan simbol jika mengajarkan tidak 

memungkinkan untuk menggunakan benda konkrit. 

c. Tulisan menggunakan lambang bilangan yang sangat abstrak bagai 
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anak-anak berhitung menggunakan tulisan hanya dapat diberikan pada 

anak yang telah memiliki pengalamn melakukan aktivitas sendiri 

menggunakan benda konkret dan simbol. 

 

 

Pembelajaran berhitung yang sesuai dengan tahapan penguasaan 

konsep berhitung anak, yang dimulai dengan cara menghitung jumlah benda 

konkrit disekitar anak, pengenalan dari benda terhadap lambang bilangannya 

dan tahap yang terakhir menggunakan lambing bilangan untuk menunjukan 

jumlah benda yang dihitung dapat meningkatkan kemampuan anak khususnya 

kemampuan berhitung. 

 

9 Ika Budi Maryatun, Buku Berhitung Anak Usia Dini. Ilmiyati, (2015), Ilmu 

Pendidikan Anak (Pekanbaru : Adefa Grafika). Jurnal (2012), Publikasi Pendidikan 
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Berdasarkan pernyataan dari beberapa tokoh diatas dapat 

dideskripsikan bahwa pembelajaran berhitung memiliki tahapan dari 

penguasaan konsep yaitu pemahaman atau pengertian anak tentang suatu 

dengan menggunakan unda dan peristiwa konkrit, aktivitas yang dilakukan 

dengan cara permaianan, dengan cara meneliti pola-pola yang terdapat pada 

konsep tertentu dalam suatu permainan, masa peralihan dimana anak telah 

mengenal konsep dengan baik. Pada tahap simbolis, anak harus mampu 

melambangkan setiap konsep dengan symbol matematika, dengan memberikan 

kesempatan kepada anak untuk menulis lambang bilangan atas konsep yang 

telah dipahami oleh anak. Pembelajaran berhitung yang sesuai dengan tahapan 

penguasaan konsep berhitung anak, yang dimulai dengan cara menghitung 

jumlah benda konkrit disekitar anak, pengenalan dari benda terhadap lambang 

bilangannya, dan tahap yang terakhir menggunakan lambing bilangan untuk 

menunjukan jumlah benda yang dihitung dapat meningkatkan kemampuan 

anak khususnya kemampuan. 

4. Metode Pengembangan Berhitung Anak Usia Dini 

 

Dalam mengembangkan kemampuan berhitung pemulaan pada anak 

dapat dilakukan beberapa metode. Metode yang dikenalkan dalam 

mengembangkan kemampuan berhitung permulaan misalnya: metode ceramah, 

tanya jawab, diskusi, demonstrasi, bermain, atau pemberian tugas. 

Seperti yang dipaparkan oleh mudjito metode yang digunakan oleh guru 

adalah salah satu kunci pokok suatu keberhasilan dalam kegiatan belajar yang 
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10 Depdiknas, Permainan Berhitung Permulaan di Taman Kanak-kanak, (Jakarta: 

Departemen Pendidikan Nasional; 2007), h. 14. 

 

 

 

dilakukan oleh anak. Pemilihan metode yang akan digunakan harus relevan 

dengan tujuan penguasaan konsep, trasisi, dan lambang. Adapun metode yang 

dapat dilakukan antara lain:10 

a. Metode bercerita 

 

Metode bercerita merupakan salah satu pemberian pengalama belajar 

dengan cerita. Melalui metode bercerita anak mendapat pengalaman serta 

pengetahuan yang akan disampaikan melalui cerita secara lisan. Selain itu 

metode bercerita dapat membantu anak dalam mengembangkan dan melatih 

kemampuan berbahasa yang anak miliki. 

b. Metode Tanya jawab 

 

Metode Tanya jawab adalah pelajaran dalam bentuk pertanyaan 

terutama dari guru kepada siswa, tetapi dapat pula dari siswa kepada guru. 

Metode ini dapat dijadikan sebagai pendorong dan suatu cara mengajar atau 

menyajikan materi melalui pengajuan pertanyaan pertanyaan yang 

mengarahkan siswa memahami materi tersebut 

c. Metode demonstrasi 

 

Metode demontrasi adalah metode mengajar dengan cara 

memperagakan barang, kejadian, aturan dan urutan melakukan kegiatan baik 

secara langsung mauapun melalui penggunaan media pengajaran yang relevan 

dengan pokok bahasan atau materi yang sedang disajikan. 
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11 Ahmad Susanto, Perkembangan Anak Usia Dini Pengantar Dalam Berbagai 

Aspeknya, (Jakarta: Kencana, 2011), h. 104. 

 

 

 

Metode yang digunakan untuk mengembangkan kemampuan berhitung 

permulaan anak menurut renew sebagaimana yang dikutip oleh susanto 

dilakukan dengan permainan permainan yang menyenangkan, suasana belajar 

yang menggembirakan dan bagaimana anak tertarik untuk belajar. Suasana 

yang nyaman dan menyenangkan, dapat membuat anak akan belajar angka 

dengan cara yang kreatif dalam suatu permainan berdasarkan tahapan tahapan 

tertentu. 

Metode yang digunakan dapat menumbuhkan kemempuan berfikir anak 

serta ampu memecahkan masalah. Sebagaimana yang dikutip oleh susanto, 

Gordon dan Browne dalam moeslichatoen mengemukakan tiga macam pola 

kegiatan yang dilakukan agar tujuan dari metode yang diterapkan dapat berjalan 

dengan sesuai yang diharapkan. Ketiga macam pola kegiatan tersebut adalah:11 

a. Kegiatan yang mengarahkan langusung dari guru 

 

b. Kegiatan berpola semi kreatif 

 

c. Kegiatan berpola kreatif 

 

seiring dengan perkembangan kemampuan berhitung permulaan konsep 

yang dimulai dipahami anak sejalan dengan bertambahnya pengalaman yang 

dialami anak, diantaranya konsep bilangan. Konsep bilangan berhubungan 

dengan kata-kata ketika anak mulai berbicara. Pengalaman yang dialami oleh 

seorang anak memengaruhi konsep bilangan anak, karena itulah secara umum 
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12 Ahmad Susanto, Perkembangan Anak Usia Dini, (Jakarta: Kencana Prenadamedia 

Group; 2014), h. 107. 

 

 

 

anak yang memulai pendidikan di Taman Kanak-kanak umumnya belajar arti 

bilangan lebih cepat dibandingkan dengan anak yang tidak mengalami 

pendidikan di Taman kanak-kanak. Pada saat anak memasuki pendidikan taman 

kanak-kanak, pemahaman konsep bilangan akan berkembang dengan cepat 

sampai padapeningkatan ketahap pengertian mengenai jumlah. Konsep 

bilangan ini berhubungan dengan penambahan dan pengurangan, sehingga 

secara bertahap bilangan menjadi lebih jelas. Oleh karena itu memahami konsep 

bilangan melalui permainan anak akan cepat memahami maksud dari 

pembelajran tersebut.12 

B. Media Sempoa 

 

1. Pengertian Media Sempoa 

 

Sempoa adalah sebuah alat hitung sederhana yang pada mulanya terbuat 

dari kayu atau pada saat ini banyak yang terbuat dari plastik. Sempoa dapat 

digunakan untuk menghitung penjumlahan, pengurangan, perkalian dan 

pembagian dengan cara menggeser atau memindahkan manik-manik pada 

sebuah batang. Pada saat ini, sempoa berbentuk cukup kecil dengan bingkai 

berbentuk segi empat panjang dan dapat digunakan dengan mudah untuk 

menggeser manik-manik dengan menggunakan jari tangan. Pada sempoa 

terdapat beberapa deret batang dimana manik-manik bergeser ke atas dan ke 
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14 Harmoni, Tim.. Cepat dan Mudah Berhitung dengan Sempoa. (Jakarta: 

Harmoni,2009), tim. 

 

 

 

bawah. Setiap batang manik-manik mewakili bilangan yaitu bilangan satuan, 

puluhan ratusan dan seterusnya.13 

Menurut Harmoni sempoa atau abacus yang berasal dari kata yunani 

kuno ñabaxò yang berarti ñdebuò. Dari cerita sempoa atau abacus ini pertama 

kali dimilki oleh suku babilonia dalam bentuk sebilah papan yang ditaburi pasir. 

Diatas papan menorehkan berbagai bentuk huruf ataupun simbol. Maka dari itu, 

sempoa tersebut dulu disebut dengan abacus yang artinya ñmanghapus debuò. 

Saat ini abacus tersebut telah berubah menjadi alat hitung yang mana 

permukaan yang tadinya adalah pasir sekarang telah berganti menjadi papan 

berbentuk persegi panjang yang dibingkai dan didalamnya terdapat tiang-tiang 

yang berisikan manik-manik dimana manik-manik tersebut telah dipisah. Di 

bagian tiang atas terdapat 1 dan ada yang 2 manik lalu diberi sekat pada 

bawahnya dan dibawah sekat tersebut terdapat 4 mani-manik dan ada yang 5 

manik. Dimana setiap manik terdapat nilai yang berbeda beda.14 

Pada mulanya sempoa menggunakan sistem ñdua limaò yaitu model 

sempoa dengan dua manik sempoa yang berada di tiang atas dan lima manik 

sempoa yang berada di tiang bawah (sempoa Cina). Kemudian pada tahun 1976 

dikembangkan oleh Chen Shi Chung seorang pemikir sekaligus pakar dari 

Taiwan. Sistem sempoa ñsatu empatò yaitu model sempoa dengan satu manik 

 

13 Budiningsih, Annayanti dan M. Syamsul Wardani. Mahir Berhitung dengan 

Metode Sempoa. (Bandung: Sinergi Pustaka Indonesia: 2017). 
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sempoa yang berada ditiang atas dan empat manik sempoa yang berada di tiang 

bawah (sempoa Jepang). Abacus atau sempoa, sekarang ini semakin 

berkembang di zaman romawi karena papan papannya dibuat berlekak-lekuk 

cekung untuk mempermudah saat manik-manik tersebut digerakkan saat proses 

menghitung. Orang China menyebut abacus dengan ñhsuanpanò/ñnampan 

penghitungò. Abacus yang memilki 2 manik dibagian atas dan 5 manik di 

bagian bawah merupakan abacus dari Cina. Sedangkan abacus yang memiliki 

1 manik di atas dan 4 manik di bawah adalah sempoa dari Jepang. Abacus ala 

Jepang ini yang belakangan populer kembali, termasuk di Indonesia. 

2. Manfaat Belajar Sempoa Bagi Anak Usia Dini 

 

Menurut Budiningsih dan M. Syamsul manfaat belajar sempoa yaitu 

menyeimbangkan fungsi otak kanan dan otak kiri, meningkatkan kreativitas, 

meningkatkan konsentrasi, menambahkan kepercayaan diri, dan 

mengembangkan diri secara optimal. Menurut Nurmalasari dalam penelitian 

mengenai media sempoa, manfaat sempoa yaitu: 

a. Mengoptimalkan fungsi otak karena disaat anak sedang bermain sempoa 

anak akan konsentrasi dalam berhitung secara tidak langsung otak kiri 

akan bekerja dan selain itu anak juga akan menggunakan imajinasi serta 

logikanya untuk menghitung hasil operasi matematika lewat fikirannya. 

yang nantinya akan ditunjukkan dalam bentuk mani- manik sehingga 

otak kanan anak juga akan bekerja. 
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b. Melatih daya imajinasi dan kreativitas, logika, sistematika berfikir, daya 

konsentrasi. Dengan sempoa anak akan berimajinasi untuk memfikirkan 

hasil operasi hitung dengan cara ini anak akan konsentrasi. 

c. Meningkatkan kecepatan, ketepatan dan ketelitian dalam berfikir. 

 

Manikmanik pada sempoa akan mempermudah dan mempercepart anak 

dalam mendapatkan hasil operasi hitung. 

d. Menjadi lebih sensitif terhadap aransemen spatial akibat pengaruh dari 

membayangkan sempoa dalam otak kita. Jika seorang anak sudah 

terbiasa dalam membayangkan hitungan matematika lewat fikirannya 

maka proses berfikir anak tersebut akan mudah dalam membayangkan 

sesuatu yang bersifat abstrak. 

e. Untuk anak-anak yang suka lalai menghafalkan rumus perkalian, 

mental. Aritmatika sangat membantu. 

f. Menumbuhkan rasa percaya diri dan sikap mental yang positif, terutama 

dalam mengahdapi sosial-sosial matematika.15 

Dengan menggunakan alat peraga atau media sempoa dapat 

meningkatkan keterampilan siswa dalam berhitung, dan membuat siswa lebih 

terkesan serta tidak bosan dalam pembelajaran matematika. Dan juga lebih 

 

 

 

15 Roples Dianto, dkk. Penggunaan Sempoa Untuk Meningkatkan Mental Aritmetika 

Siswa SD Pada Pembelajaran Kabataku, Jurnal Eduation Teori Dan Penelitian Pendidikan 

Matematika, Volume 1 Nomor 2 September 2018 : IAIN Bengkulu. h.148. 
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dan lambang bilangan anak usia 4-5 tahun, Surabaya. 

 

 

 

membantu guru untuk lebih menanamkan siswa dalam menyampaikan 

pembelajaran matematika dalam materi operasi berhitung. 

Berdasarkan pendapat ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa manfaat 

sempoa yaitu menyimbangkan ungsi otak kanak dan kiri, meningkatkan 

kreativitas, meningkatkan kecepata dan ketepatan, meningkatkan konsenterasi, 

menambahkan kepercayaan diri, melatih daya imajinasi, dan mengembangkan 

diri secara optimal. 

3. Kelebihan Dan Kekurangan Media Sempoa 

 

Kelebihan sempoa menurut Priyani yaitu sempoa dapat diajarkan sedini 

mungkin pada anak yaitu ketika anak sudah mengenal angka. Sedangkan 

menurut Sobur kelebihan sempoa yaitu bersifat konkret dan penggunaannya 

praktis, mempunyai variasi dan teknik, dapat disiapkan oleh guru sendiri, dapat 

mengatasi batasan ruang dan waktu, harganya murah dan mudah didapatkan, 

dan mampu memberikan pemahaman akan konsep suatu penjumlahan dan 

pengurangan.16 

Berdasarkan pendapat ahli mengenai kelebihan sempoa, dapat 

disimpulkan kelebihan sempoa yaitu mengembangkan imajinasi dan kreativitas 

anak, bersifat konkret dan penggunaannya praktis, mempunyai variasi dan 

teknik, dapat disiapkan oleh guru sendiri, dapat mengatasi batasan ruang dan 
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dan lambang bilangan anak usia 4-5 tahun, Surabaya. 

 

 

 

waktu, harganya murah dan mudah didapatkan, dan mampu memberikan 

pemahaman akan konsep suatu penjumlahan dan pengurangan. 

Menurut Priyani sempoa juga memiliki kelemahan yaitu sempoa hanya 

unggul dalam perhitungan dasar, namun sulit dalam operasi yang rumit seperti 

logaritma dan matematika yang rumit lainnya. Sedangkan menurut Alex Sobur 

kekurangan sempoa yaitu memerlukan kecakapan khusus dalam mengajarkan 

sesuai dengan konsep yang ada, menuntut cara kerja yang teratur karena urutan 

mudah kacau, memerlukan penataan dan kejelian yang cukup dalam 

penggunaan.17 

Berdasarkan pendapat ahli di atas, dapat disimpulkan kekurangan 

empoa yaitu sempoa hanya unggul dalam perhitungan dasar, namun sulit dalam 

operasi yang rumit seperti logaritma dan matematika yang rumit lainnya, dan 

memerlukan penataan dan kejelian yang cukup dalam penggunaan. 

C. Penggunaan Sempoa Dalam Mengembangkan Pembelajaran 

Berhitung Anak Usia Dini 

Konsep awal penggunaan sempoa adalah dengan mengenalkan bagian- 

bagian sempoa yang memiliki fungsi yang berbeda pada tiap bagiannya. Pada 

manik-manik memiliki fungsi sebagai pengoperasian nilai untuk berhitung 

dengan keterangan pada manik-manik bawah bernilai satu dan manikmanik atas 
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bernilai lima. Dengan menggunakan sempoa, secara tidak langsung kemampuan 

kognitif anak dalam berhitung dan kemampuan motorik halus anak yang 

menggunakan jemari angan akan terlatih dengan seimbang. 

Pada anak usia lima tahun anak belum dapat melakukan kegiatan 

berhitung sesungguhnya (berhitung dengan bilangan abstrak). Masa ini anak 

berada pada tahap berhitung permulaan anak melakukan berhitung dengan benda 

dari lingkungan yang melekatnya, dan permainan yang menyenangkan dengan 

tujuan anak mampu melakukan berhitung dengan tepat. Namun pada saat usia 

enam tahun, anak mulai berkembang pada konsep bilangan mengenai 

penjumlahan dan pengurangan, semakin tinggi kemampuan anak maka akan 

semakin mudah untuk memecahkan masalah yang lebih rumit.18 

Berhitung permulaan dengan media sempoa ini adalah salah satu cara 

untuk melatih pengenalan angka permulaan pada anak. Sistem sempoa yang 

berwujud manik-manik ini bisa merangsang otak kanan dan kiri anak untuk 

berfikir dan berkerja secara maksimal dalam pengoperasian penjumlahan dan 

pengurangan dengan cara menaik dan menurunkan manik-manik sempoa sesuai 

dengan sistem sempoa. 

 

 

 

 

 

 

 

 

18 Ahmad Susanto, Perkembangan Anak Usia Dini Pengatar Dalam Berbagai 

Aspeknya, (Jakarta:Kencana, 2002), h. 56. 



25 
 

 

 
 

 

A. Jenis Penelitian 

BAB III 

METODE PENELITIAN  

 

Penelitian ini adalah penelitian kualitatif lapangan yaitu penelitian yang 

dilakukan oleh peneliti yang mengharuskan peneliti terjun kelapangan untuk 

mengadakan pengamatan tentang fenomena dalam suatu kejadian yang alamiah. Jenis 

penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan dekripsif 

kualitatif. Dimana peneliti langsung terjun kelapangan untuk melakukan penelitian 

tentang bagaimana cara Analisis Pembelajaran Berhitung Melalui Permainan Sempoa 

Pada Anak Kelompok B di TK Baitul Hafiz Aceh Selatan. 

Metode tersebut digunakan untuk memahami individu yang dilakukan secara 

integratif dan komperensif agar diperoleh pemahaman yang mendalam tentang 

individu tersebut, beserta masalah yang dihadapi besera tujuan masalahnya yang 

dapat terselesaikan dan memperoleh perkembangan diri yang baik. Dalam penelitian 

ini peneliti berusaha untuk memahami data-data yang peneliti peroleh dari hasil 

pengamatan dilokasi penelitian. Penelitian menggunakan metode yang amati dan 

bersifat deskripstif analisis yaitu metode yang bertujuan untuk memahami diri pada 

saat sekarang serta aktual dengan jalan mengumpulkan dan menganalisi data secara 

objektif. Data yang dibutuhkan dalam penelitian ini adalah data kualitatif yang 
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bersifat asli yang dikumpulkan melalui proses observasi wawancara dan 

dokumentasi.1 

Berdasarkan kesimpulan dibawah dapat disimpulkan bahwa penelitian 

dengan menggunakan pendekatan kualitatif bersifat deskriptif dalah penelitian yang 

hasilnya diperoleh dari observasi dan dideskripsikan penyajiannya dalam bentuk 

kata-kata. Penelitian ini diambil dengan alasan karena data yang digunakan ialah data 

yang didapatkan melalui observasi, wawancara dan dokumentasi dengan informasi 

yang dijadikan subjek penelitian. 

B. Lokasi Peneltian 

Lokasi penelitian merupakan tempat dimana penulis melakukan 

penelitian untuk memperoleh data yang diperlukan dalam penulisan karya ilmiah. 

Penelitian berlokasi di Desa Padang Bakau Lecamatan Labuhanhaji Kabupaten 

Aceh Selatan. Alasan peneliti memilih penelitian ini adalah dikarenakan adanya 

permasalahan terkait rendahnya kemampuan berhitung anak dan banyaknya anak 

yang belum mampu berhitung sesuai urutan di TK Baitul Hafiz Aceh Selatan. 

C. Subjek Penelitian 

 

Subjek penelitian adalah sumber utama data penelitian yg dituju untuk 

diteliti oleh penulis dan yang akan jadi sasaran dalam mengambil data. Yang akan 

menjadi subjek penelitian adalah orang yang mempunyai data tentang informasi 
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2 Nana Syaodih Sukmadita, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: Remaja Randakarya, 2005), h. 

96. 

 

 

 

yang dibutuhkan. Dalam penelitian kualitatif tidak dipersoalkan jumlah sampel, 

semuanya tergantung atas kompleksitas dan keberagaman fenomena yang 

diteliti.2 

Subjek yang dijadikan dalam penelitian kualitatif hanya merespon 

instrument yang kita susun, Oleh sebab itu mareka disebut responden, sedangkan 

untuk penelitian kualitatif, subjek diharapkan dapat memberikan informasi 

sedalam alamnya yaitu informasi yang ingin kita gali. Yang menjadi subjek dari 

penelitian ini adalah guru yang ada di TK Baitul Hafizh Aceh Selatan. 

D. Teknik Pengumpulan Data 

 

Teknik pengumpulan data penelitian yang digunakan peneliti adalah 

obervasi, wawancara dan dokumentasi, untuk memperoleh semua informasi yang 

merupakan variabel penelitian ini yaitu analisis pembelajaran berhitung melalui 

permainan sempoa pada anak kelompok B di TK Baitul Hafiz. 

a. Obsevasi 

 

Observasi atau pengamatan dapat diartikan sebagai pengadaan 

percatatan secara sistematis terhadap gejala yang tampak pada penelitian. 

Observasi ini menggunakan observasi partisipasi, dimana peneliti terlibat 

langusng dengan kegiatan sehari hari orang yang sedang diamati atau yang 

digunakan sebagai sumber data penelitian Dalam observasi secara langsung ini, 
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Bandung: Alfabeta, 2006), hlm. 310. 

 

 

 

peneliti selain berlaku sebagai pengamat penuh yang dapat melakukan 

pengamatan terhadap gayala aten proses yang terjadi di dalam situasi yang 

sebenarnya yang langsung diamati oleh observer, juga sebagai pemeran serta atau 

partisipan yang ikut melaksanakan proses belajar mengajar baik di dalam 

maupun di luar kelas.3 Observasi ini digunakan untuk peneliti melihat secara 

langsung bagaimana analisis permainan sempoa dalam meningkatkan 

kemampuan berhitung anak. Peneliti melakukan observasi ini untuk memperkuat 

data data yang telah diperoleh dilapangan. 

b. Wawancara 

 

Wawancara adalah percakapan dengan tujuan tertentu. Percakapan hal 

ini dilakukan oleh dua pihak yaitu pewawancara mengajukan pertanyaan dan 

orang yang diwawancara menjawab pertanyaan dari penanya. Teknik wawancara 

merupakan kegiatan pengumpulan data dan informasi tentang analisis permainan 

sempoa dalam meningkatkan keampuan behitung pada anak. Wawancara ini 

melakukan Tanya jawab antara peneliti dengan guru, dengan cara mengajukan 

beberapa pertanyaan dengan guru yang ada di TK Baitul Hafiz Aceh Selatan. 
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c. Dokumentasi 

 

Dokumentasi dalam teknik pengumpulan data. Dokumentasi dapat 

digunakan untuk secara langsung pada saat melakukan penelitian, yang mana 

dalam dokumentasi penulis dapat memperoleh data tertulis yang akan 

menyelaraskan keterangan dan informasi mengenal objek penelitian. Dalam 

melakukan pengumpulan data penulis menggunakan instrumen yang berupa alat 

tulis, kertas dan instrumen lainnya yang akan mendukung dalam proses 

pengumpulan data.4 

E. Intrumen  Pengumpulan Data 

 

Instrumen penelitian merupakan alat ukur untuk mengumpulkan data 

dalam penelitian yang akan dilakukan. Senada dengan pendapat Sugiyono dalam 

bukunya bahwa instrumen merupakan alat ukur dalam penelitian yang digunakan 

mengukur fenomena alam maupun sosial yang diamati. 

Penelitian ini menggunakan pedoman pengamatan atau pedoman 

observasi. Adapun instrumennya menggunakan pedoman indikator penilaian 

observasi anak. Berikut adalah tabel lembar observasi kemampuan berhitung. 

1) Lembar observasi Anak 

 

Lembar observasi anak dalam penelitian ini digunakan untuk 

mengetahui perkembangan kemampuan berhitung melalui permainan sempoa 
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pada anak usia dini. Dalam penelitian ini bertindak sebagai observer yang 

mengobservasi indikator indikator pencapaian kemampuan berhitung melalui 

permainan sempoa pada anak usia dini di TK Baitul Hafiz. Adapun rubrik kisi- 

kisi lembar observasi dapat dilihat pada tabel berikut: 

Table 3.2 Lembar Observasi Kemampuan Berhitung Anak Usia 5-6 Tahun 

 

Elemen CP TP Kriteria  ketuntasan 

Matematika   Belum 

muncul 

(1) 

Muncul 

sebagian 

kecil (2) 

Sudah 

muncul 

disebagian 

besar (3) 

Terlihat 

keseluruhan 

teks (4) 

 Anak menyebutkan     

mengenali dan bilangan 

menggunakan secara 

konsep berurutan 

pramatematika menggunakan 

untuk sempoa. 

memecahkan  

masalah  

dalam  

kehidupan  

sehari hari.  

 Anak Menyebutkan     

mengenali jumlah benda 

banyaknya yang sedikit 

benda dalam  

jumlah sedikit  

tanpa  

membilang  

(sumber: buku panduan pembelajaran dan asesmen) 
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2) Lembar Wawancara 

 

Lembar wawancara dalam penelitian ini berupa pertanyaan- 

pertanyaan yang sudah disiapkan oleh peneliti untuk guru anak usia sini, lembar 

pertanyaan ini dibuat sesuai dengan kebutuhan mengenai kemampuan 

mengembangkan komunikasi pada anak usia dini. Dalam penelitian ini proses 

wawancara dilakukan secara semi terstruktur, jadi bisa saja pertanyaan yang akan 

di ajukan oleh peneliti bebas atau melebihi lembar wawancara yang sudah 

disiapkan,. Dalam penelitian ini guru yang diwawancarai adalah guru dari anak 

usia dini. Hal tersebut dilakukan karena gurulah yang selalu memberi materi 

pembelajaran di sekolah. 

Tabel 3.1 Kisi -Kisi  Lembar Wawancara Guru 

 

No Pertanyaan Hasil wawancara 

1 Bagaimana gambaran kemampuan 

berhitung anak usia 5-6 tahun di TK 

baitul Hafiz? 

 

2 Sumber belajar apa saja yang 

digunakan dalam meningkatkan 

kemampuan berhitung pada anak usa 5- 
6 tahun di TK Baitul Hafiz? 

 

3 Apa saja faktor penghambat 

pembelajaran berhitung anak usia 5-6 

tahun di TK Baitul Hafiz? 

 

4 Apa saja yang disiapkan sebelum 

pembelajaran berlangsung dalam 

kegiatan berhitung anak usia 5-6 tahun 
di TK Baitul Hafiz? 

 

5 Bagaimana cara mengatasi anak yang 

kesulitan dalam berhitung? 
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6 Bagaimana rata-rata kemampuan anak 

dalam menerima materi pembelajaran 

berhitung? 

 

7 Apakah permainan sempoa dapat 

membantu pembelajaran berhitung pada 

anak? 

 

8 Adakah pengaruh sempoa dalam 

pembelajaran berhitung pada anak? 

 

 

 

F. Teknik Analisis Data 

 

Tahap analisis data merupakan tahap yang paling penting dalam suatu 

penelitian, karena pada tahap inilah peneliti dapat merumuskan hasil-hasil 

penelitiannya. Setelah data diproleh, selanjutnya data dianalisis, analisis ini lah 

yang dilakukan untuk mengetahui bagaimana kemampuan berhitung pada anak. 

1. Pengumpulan Data 

 

Pada tahap ini pengumpulan data dilakukan dengan cara 

mengumpulkan seluruh data yang berhubungan dengan penelitian, yaitu 

berupa data yang di dapatkan melalui catatan observasi, (lembar observasi 

anak), catatan hasil wawancara, dan hasil dokumentasi. Data yang terkumpul 

kemudian dipilih sesuai dengan karakter permasalahan yang menjadi fokus 

dalam penelitian. 

2. Reduksi data 

 

Reduksi data merupakan proses pemilihan, pemusatan perhatian, 

pengabtraksian dan petransformasian data kasar dari lapangan. Proses ini 
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berlangsung selama penelitian dilakukan, dari awal sampai akhir penelitian 

selama pengumpulan data, seperti misalnya, mencari tema-tema, menulis 

memo dan lain sebagainya. Reduksi merupakan bagian dari analisis, bukan 

terpisah. Fungsinya untuk menajamkan,menggolongkan, mengarahkan, 

membuang yang tidak perlu, dan mengorganisasi sehingga interpretasi bisa 

ditarik. Dalam proses reduksi ini peneliti benar-benar mencari data yang 

benar-benar mencari data yang benar-benar valid. 

Pada tahap ini proses pengumplan data telah dilakukan dan semua 

hasil catatan lapangan telah dibaca, dipahami dan dibuat dalam bentuk 

ringkasan. Tahap selanjutnya adalah mereduksi data yaitu proses 

pengelompokan hasil ringkasan sesuai dengan data yang diperlukan dimana 

data-data yang tidak perlu akan di buang. Reduksi data dala penelitian ini akan 

memfokuskan kepada kesalahan atau permasalahan dalam kasus kemampuan 

mengembangka komunikasi pada anak. 

3. Penyajian data 

 

Penyajian data adalah sekumpulan informasi tersusun yang 

memberikan kemungkinan untuk menarik kesimpulan dan pengambilan 

tindakan. Penyaian data berupa uraian singkat, dengan penyajian data ini akan 

lebih mudah untuk memahami apa yang terjadi dan berdasarkan apa yang 

telah dipahami. Bentuk penyajiannya antara lain berupa teks yang bertujuan 
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untuk memudahkan membaca dan menarik kesimpulan. Data tersebut 

dituangkan kedalam catatan lapangan yang mendeskripsikan semua data-data 

yang diproleh selama melakukan penelitian. 



35 

1 Dokumen TK Baitul Hafiz, Gampong padang bakau kecamatan labuhanhaji kabupaten aceh 

selatan 2024 

 

 

 

BAB IV  

HASIL  DAN PEMBAHASAN  

 

 

A. Gambaran umum lokasi penelitian 

 

1. Letak geografis 

 

Desa Padang Bakau merupakan salah satu desa yang terletak di 

Kecamatan Labuhanhaji Kabupaten Aceh Selatan. Desa ini memiliki salah satu 

lembaga pendidikan yang menjadi lokasi penelitian dalam penelitian ini yaitu 

TK Baitul Hafiz. TK Baitul Hafiz terletak di jalan Kuala Desa Padang Bakau, 

karakteristik TK Baitul Hafiz bersifat formal. TK ini berada di tengah 

pemukiman warga yang dikelilingi oleh gunung dan persawahan. TK ini tidak 

memiliki pepohonan yang dapat melindungi anak-anak saat bermain di luar, hal 

ini akan membuat anak-anak merasa kepanasan dan tidak nyaman. Keadaan 

fisik sekolah dapat dikategorikan baik, hal ini dapat dilihat secara fisik yaitu 

sekolah ini sudah didirikan secara permanen dan memiliki ruangan kelas 

masing-masing.1 

2. Profil  TK  Baitul  Hafiz 

 

TK Baitul Hafiz berdiri sejak 2014 yang merupakan salah satu TK yang 

berada dikecamatan labuhanhaji khususnya di Desa Padang Bakau. TK Baitul 

Hafiz memberikan pelayanan pada anak usia dini secara utuh dan menyeluruh 
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yang mencakup layanan gizi dan kesehatan, pendidikan dan pengasuhan serta 

perlindungan anak untuk mengoptimalkan semua aspek perkembangan anak. 

Selain itu TK Baitul Hafiz juga memberikan fasilitas kepada masing 

masing anak sesuai minat bakat dan ketertarikan anak. TK Baitul Hafiz 

memiliki peluang berkembang dengan baik karena letak gerografisnya yang 

strategis. Lokasi sekolah berada dikawasan yang mudah dijangkau angkutan 

umum keadaan lingkungan yang tenang dan nyaman.2 

3. Pendidik dan tenaga kependidikan 

 

TK Baitul Hafiz memiliki tenaga pendidik dan kependidikan yang 

sebagian besar ditunjang dengan tingkat pendidikan yang sesuai dengan tugas 

yang diampu. 

Tabel 4.1 Profil  Guru TK  Baitul  Hafiz 

 

No Nama guru jabatan 

1 Aja aswidawati, S,Pd Kepala sekolah 

2 Amitra Guru kelas 

3 Mutiara Guru kelas 

4 Liza Guspida Guru kelas 

Sumber: data dokumentasi TK Baitul Hafiz Aceh Selatan 
 

 

 

 

 



37 
 

 

 
4. Profil  Peserta Didik  

 

Table 4.2 Profil  Siswa Kelas B 

 

No Nama Jenis kelamin 

1 Ahmad Zikri  L 

2 Asoina Asva P 

3 Asyifa Khairunisa P 

4 Bunga Inabah P 

5 Cut Anggia Pratista P 

6 Fatih Alhidayat L 

7 Hazelfa Ultari P 

8 Rifky Fawwaz L 

9 Syarifah Inabah P 

Sumber:data dokumentasi TK Baitul Hafiz Aceh Selatan 

 
Table 4.3 Profil  Siswa Kelas A 

 

No Nama Jenis kelamin 

1 Rikaldi L 

2 Fakhri gufran L 

3 humaira p 

4 rizkiyah p 

5 hidayatullah L 
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5. Visi dan misi TK  Baitul  Hafiz 

 

Program dan kegiatan sekolah harus merujuk pada visi dan misi yang 

telah ditetapkan berdasarkan analisis konteks TK Baitul Hafiz tahun pelajaran 

2023/2024. Visi dan misi ini bukan hanya sekedar tulisan tanpa dipahami 

maknanya. Untuk menginternalisasi visi dan misi pada setaip warga sekolah, 

maka visi perlu disosialisasikan secara berkala. Tanpa pemahaman terhadap visi 

dan misi maka kegiatan yang dijalankan menjadi tidak terarah. Adapun visi dari 

TK Baitul Hafiz adalah mewujudkan peserta didik di TK Baitul Hafiz menjadi 

manusia yang berakhlak mulia, mandiri, beriman dan bertaqwa dan berbudaya 

agar tercapai kemandirian dan kematangan dalam menempuh kejenjang 

berikutnya. 

Adapun misi TK Baitul Hafiz adalah: 

 

a. Melaksanakan kegiatan pembelajaran aktif, kreatif dan inovatif 

dengan metode belajara sambil bermain. 

b. Meningkatkan ketaqwaan kepada Allah SWT dan melaksanakan 

kegiatan yang bernuansa islami. 

c. Melaksanakan kegiatan pembelajaran untuk mencapai 

perkembangan yang tertuang didalam visi. 

d. Membina 

 

e. dan mengasuh peserta didik dengan penuh cinta kasih dan 

kesabaran. 
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6. Sarana Dan Prasarana TK  Baitul  Hafiz 

 

No Sarana dan prasarana Jumlah 

1. Ruang kantor kepala sekolah 1 

2. Ruang kelas 2 

3. Kamar mandi 1 

4. Halaman/taman bermain 1 

5. Ayunan 5 

6 Jungkat-jungkit 1 

Sumber:data dokumentasi TK Baitul Hafiz Aceh Selatan 

 

B. Deskripsi Hasil Penelitian 

 

Berdasarkan hasil pengumpulan data yang telah dilakukan di TK Baitul 

Hafiz Aceh Selatan pada tanggal 03 juni sampai dengan tanggal 09 Juni 2024 

tentang pembelajaran berhitung melalui permainan sempoa yang dilihat dari 

berbagai sudut pandang yaitu dimana belajar berhitung melalui sempoa itu 

dengan cara menggerakkan manik-manik pada batang sempoa mengunakan jari 

tangan kemudian mulai berhitung dari yang paling mudah ke yang sulit 

Berikut hasil observasi dan wawancara selama penelitian di TK Baitul 

Hafiz Aceh Selatan mengenai analisis pembelajaran berhitung melalui 

permainan sempoa mengenai dua indikator kemampuan berhitung yaitu 

menyebutkan bilangan secara berurutan menggunakan sempoa dan 

menyebutkan jumlah benda yang sedikit, dengan cara mengenalkan sempoa 
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secara langsung kepada anak, mengajarkan konsep sederhana dimulai dari yang 

paling mudah, membiasakan anak untuk proses penjumlahan sederhana yaitu 

dengan meminta anak untuk maju kedepan dan berhitung dengan sempoa sesuai 

dengan urutan, dan meningkatkan komplekstitas perhitungan sesuai kemampuan 

anak serta adanya kegiatan Tanya jawab seperti guru bertanya kepada anak 

berapa jumlah satu ditambah tiga dan anak menjawab dengan cara berhitung 

mempraktekkan pada sempoa. berdasarkan indikator pertama yaitu anak 

menyebutkan bilangan secara beurutan menggunakan sempoa, subjek SI, BI, 

CAP, HU sudah terlihat dikeseluruhan teks yaitu sudah bisa menyebutkan 

bilangan secara berurutan dengan mnggunakan sempoa dan mampu menjawab 

pertanyaan dari guru. Pada subjek AZ, AA, dan RF sudah muncul sebagian 

besar, pada subjek AK, FA, muncul sebagian kecil. berdasarkan indikator kedua 

yaitu menyebutkan jumlah benda yang sedikit, pada subjek SI dan HU terlihat 

dikeseluruhan teks yaitu anak mampu mengenali banyaknya benda dalam 

jumlah sedikit tanpa membilang, pada subjek AA, BI, CAP sudah muncul 

disebagian kecil, pada subjek AK, FA, dan RF muncul sebagian kecil. 
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No Nama 

anak 

Kriteria  ketuntasan 

  Belum 

muncul 

Muncul 

sebagian 

kecil 

Muncul 

sebagian 

besar 

Terlihat 

dikeseluruhan 

teks 

1 SI    V 

2 AZ   V  

3 AA   V  

4 AK  V   

5 BI   V V 

6 CAP   V V 

7 FA  V   

8 HU    V 

9 RF  V V  

 

 

1. Implementasi pembelajaran berhitung melalui permainan sempoa di TK 

Baitul Hafiz Aceh Selatan 

a. Perencanaan pembelajaran 

 

Perencanaan pembelajaran adalah guru melakukan persiapan menyusun 

rencana pembelajaran (RPP) yang mencakup tujuan materi, metode dan evaluasi. 

Guru mempersiapkan alat peraga sempoa dan bahan pendukung lainnya dan 

merancang kegiatan pembelajaran yang menarik dan sesuai dengan tahap 

perkembangan anak. Berdasarkan data yang telah diperoleh dari hasil observasi, 

guru sangat berperan penting dalam perencanaan pembelajaran dan memiliki 

pemahaman tentang proses perencanaan pembelajaran berhitung melalui 

permainan sempoa. 
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Hal ini sesuai dengan hasil wawancara dengan responden, ibu AA 

selaku kepala sekolah mengatakan bahwa: 

ñSebagai guru kelas, kami juga menyiapkan RPP, menyusun RPP secara 

pribadi dengan adanya kesepakatan bersama guru-guru lain dan menentukan 

kegiatan yang dibuat dalam RPP. Strategi yang diberikan kepada anak yaitu 

dengan mengenalkan angka seperti angka 1-10, dan memberikan gambaran 

tentang pembelajaran menggunakan permainan sempoa menggunakan 

gambar yang telah tersusun di RPPò3. 

 

Dari hasil wawancara diatas bahwa perencanaan pembelajaran sangat 

penting dilakukan sebelum pembelajara dimulai. Sejalan dengan teori abdul 

majid bahwa perencanaan adalah menentukan apa yang akan dilakukan, 

perencanaan mengandung rangkaian-rangkaian putusan yang luas dan 

penjelasan-penjelasan dari tujuan, penentuan kebijakan, menentukan program, 

penentuan metode-metode dan penentuan kegiatan berdasarkan jadwal sehari- 

hari4. 

Sedangkan menurut Ibu MT selaku guru TK B mengatakan bahwa: 

 

ñGuru mempersiapkan sendiri RPP tentang pembelajaran berhitung dengan 

sempoa. Menyusun RPP dengan para guru dan kepala sekolah, membuat 

diagnosa awal, data, assesmen diagnostik, mementukan kegiatan dan 

strategi yang digunakan pengenalan secara langsung melalui sempoa seperti 

mengenalkan bagian-bagian sempoa dan menampilkan gambar tentang 

sempoaò5. 

 

 

 

 

3 Hasil wawancara ibu AA 05 juni 2024 
4 Abdul majid, perencanaan pembelajaran mengembangkan standar kompetensi guru, 

(bandung: remaja rosdakarya,2006).15 
5 Hasil wawancara ibu MT 06 juni 2024 
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Berdasarkan hasil wawancara dengan responden di atas bahwa proses 

perencanaan pembelajaran berhitung melalui permainan sempoa pada anak usia 

dini pada kelompok B di TK Baitul Hafiz Aceh Selatan dilakukan oleh guru- 

guru dengan baik sesuai dengan prosedur yang sudah ada di sekolah seperti RPP 

permainan sempoa. Hal tersebut dilihat berdasarkan hasil wawancara, observasi 

dan dokumentasi yaitu guru mempersiapkan sendiri RPP permainan sempoa 

sesuai dengan yang diajarkan dikelas serta membuat strategi belajar terhadap 

pembelajaran berhitung melalui permainan sempoa. 

b. Pelaksanaan pembelajaran 

 

Pelaksanaan pembelajaran ada tiga tahap yaitu tahap pengenalan, tahap 

pembelajaran dasar, dan tahap pengembangan. Pada tahap pengenalan guru 

melakukan pengenalan sempoa kepada anak, menjelaskan fungsi dan cara 

penggunaan sempoa secara sederhana dan mengajarkan anak cara memegang 

dan menggerakkan manik-manik sempoa. Pada tahap pembelajaran dasar guru 

mengajarkan anak konsep angka 1-10 menggunakan sempoa, melaitih anak 

berhitung dengan sempoa melalui permainan sederhana dan membiasakan anak 

menggunakan sempoa untuk operasi penjumlahan dan pengurangan sederhana. 

Pada tahap pengembangan guru meningkatkan kompleksitas perhitungan sesuai 

kemampuan anak, mengintekgrasikan permainan sempoa dengan aktivitas 

sehari-hari dan memberikan variasi permainan untuk menjaga minat dan 

motivasi anak. Selain itu, kepala sekolah dan juga guru melakukan kolaborasi 

dengan orang tua untuk melatih anak dirumah untuk meningkatkan kemampuan 
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berhitung anak. Pada saat proses pelaksanaan pembelajaran sempoa guru 

menyampaikan materi sesuai RPP kemampuan berhitung. 

Hal ini sesuai hasil wawancara dengan responden, ibu AA dan ibu AM 

selaku kepala sekolah dan guu kelas A mengatakan bahwa: 

άDalam kegiatan pembelajaran berhitung melalui sempoa guru mengajarkan 

mulai dari pengenalan sempoa, fungsi dan cara penggunaan sempoa secara 

sederhana. Dalam pembelajaran berhitung guru mengajarkan konsep angka, 

dan membiasakan anak mengoperasikan penjumlahan dan pengurangan. 

sederhana. Pemberian materi dilakukan di kegiatan inti, diawali dengan 

praapersepsi yang diminta guru-guru anak mengingat kembali kegiatan yang 

dilakukan kemaren lalu guru menjelaskan apa yang akan dilakukan hari ini 

dikegiatan yang berlangsung guru juga memberikan kata pemantik dan 

profokasi pendukung kepada anak untuk melakukan kegiatan yang akan 

dicapai pada hari itu. Selain itu, Kami juga membuat kolaborasi dengan 

orang tua murid agar melatih anak dirumah untuk meningkatkan 

kemampuan anak dalam berhitungò6. 

 

 

Dari hasil wawancara dengan responden yaitu dengan guru TK A, TK 

B, kepala sekolah, diperkuat dengan hasil observasi dan dokumentasi, mereka 

sudah melakukan proses pelaksanaan pembelajaran berhitung melalui 

permainan sempoa dengan baik mulai dari mengenalkan sempoa kepada anak, 

menjelaskan fungsi dan cara penggunaan sempoa. Tahap pembelajaran dasar 

dengan cara mengajarkan konsep angka 1-10, melatih anak berhitung dengan 

sempoa melalui permainan sederhana, tahap pengembangan mengintegrasikan 

 

 

 

 

6 Hasil wawancara ibu AA 05 juni 2024 



45 
 

 

 

permainan sempoa dengan aktivitas sehari-hari dan memberikan variasi 

permainan untuk menjaga minat dan motivasi anak. 

c. Evaluasi pembelajaran 

 

Evaluasi pembelajaran yaitu observasi, tes lisan, tertertulis, dan portofolio. 

Observasi yaitu guru mengamati kemampuan dan perkembangan anak dalam 

menggunakan sempoa, tes lisan yaitu memberikan soal perhitungan sederhana untuk 

dijawab menggunakan sempoa, tes tertulis yaitu memberikan lembar kerja sederhana 

untuk menilai pemahmn konsep dan portofolio adalah mengumpulkan hasil kerja 

anak selama pembelajaran. Berdasarkan data yang diperolah dari observasi, dalam 

proses pembelajaran berhitung melalui sempoa pada anak usia dini guru TK B sudah 

melakukan perannya berupa mengamati kemampuan dan perkembangan anak dalam 

menggunakan sempoa, memberikan soal perhitungan sederhana, memberikan lembar 

kejra sederhana dan mengmpulkan hasil kerja anak selama pembelajaran, 

memberikan penilaian terhadap pembelajaran berhitung mitigasi dengan melakukan 

observasi pada anak, penugasan, tanya jawab, unjuk kerja. Instrument yang 

digunakan guru berupa catatan harian dalam bentuk ceklis, anekdot dan refleksi. 

Menurut ibu AA dan ibu AM tentang evaluasi pembelajaran berhitung melalui 

sempoa adalah: 

ñUntuk penilaian terhadap hasil pembelajaran berhitung berupa observasi 

kepada anak, penugasan, tanya jawab dan memberikan unjuk kerja. Guru 

melakukan evaluasi dalam pembelajaran berhitung yaitu setiap hari dalam bentuk 

refleksi dan bertanya kepada anak disetiap pertemuan dengan pemahaman anak 
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masing-masing. Instrument yang kami gunakan adalah anekdot, buku harian, 

dokumentasi serta portofolioò7. 

 

Berdasarkan hasil wawancara dengan responden dan diperkuat dengan 

observasi yang telah dilakukan, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa dalam proses 

evaluasi pembelajaran berhitung melalui sempoa bahwa guru di TK Baitul Hafiz juga 

melakukan evalusi terhadap pembelajaran beprhitung pada anak usia dini terutama di 

TK B dengan menggunakan instrument instrumen seperti refleksi harian, anekdot, 

portofolio, ceklis, jurnal maupun assesmen. Guru melakukan evaluasi dalam bentuk 

refleksi di setiap hari, 10 hari sekali melakukan managerial dengan kepala sekolah 

dan 1 bulan sekali sebagai rangkuman bagi guru. 

Dari hasil evaluasi terhadap hasil pembelajarn berhitung, guru berhadap agar 

memberikan pemahaman bagi anak tentang pembelajaran berhitung membantu anak 

dalam proses meningkatkan kemampuan berhitung. 

1. Analisis pembelajaran berhitung menggunakan sempoa di TK baitul Hafiz 

Aceh Selatan 

Pembelajaran matematika pada anak usia dini haruslah melalui cara yang 

sederhana dan tepat serta dilakukan secara konsisten dan secara terus menerus dalam 

suasana yang kondusif dan menyenangkan, maka otak anak akan terlatih untuk terus 

berkembang sehingga anak dapat menguasai, dan bahkan menyenangi matematika 

tersebut. Berhitung melalui permainan sempoa dapat meningkatkan kemampuan 
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berhitung anak karena sempoa memiliki bentuk yang konkret atau nyata yang berupa 

persegi manik-manik yang dapat digeser dan kemudian diibaratkan sebagai bilangan 

yang akan dihitung memudahkan anak dalam melakukan penjumlahan atau 

pengurangan tanpa harus membayangkan atau mengawang-ngawang jumlah didalam 

otak. Selain itu sempoa yang unik mampu meningkatkan minat dan semangat anak 

dalam belajar. 

Berdasarkan data yang telah diperoleh dari hasil observasi, sempoa sangat 

berperan penting dalam pembelajaran berhitung karena dapat meningkatkan 

visualisasi angka yaitu sempoa membantu anak mengenal angka secara konkret, dapat 

mengembangkan kemmpuan berhitung mental, setelah terbiasa dengan sempoa, fisik 

anak-anak dapat membayangkan sempoa dalam pikiran mereka dan memperkuat 

pemahaman nilai tempat, seperti struktur sempoa membantu anak memahmi konsep 

nilai satuan, puluhan dan ratusan. Hal ini sesuai dengan hasil wawancara dengan 

responden, ibu AA selaku kepala sekolah mengatakan bahwa: 

ñYaa, karena permainan sempoa itu lebih mudah digunakan untuk mengenalkan 

anak tentang cara berhitung, terus juga memudahkan anak ketika kesulitan 

berhitung menggunakan jari tangan. Dan beberapa anak yang saya ajarkan dan 

yang saya terapkan menggunakan metode permainan sempoa mereka lebih suka 

dan terbantu dalam berhitungnya. Selain itu saya melihat juga dengan bantuan 

sempoa dapat membantu pengembangkan keterampilan motorik halus dan 

koordinasi mata dan tangan anak, karena pada saat anak menggunakan sempoa 

itu mereka akan melihat dan menggeser manik-manik tersebutò8. 
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Berdasarkan hasil wawancara diatas dapat disimpulkan bahwa sempoa 

sangat memudahkan anak dalam belajar behitung, dimulai dari berhitung 

sederhana, yaitu penumlahan, pengurangan, dan perkalian. Menurut nurmalasari 

sempoa dapat mengoptimalkan fungsi otak karena disaat anak sedang bermain 

anak akan konsentrasi dalam berhitung secara tidak langusng otak kiri akan 

bekerja dan selain itu anak juga menggunakan imajinasi serta loginya untuk 

menghitung hasil operasi matematika. 

 

Hasil wawancara dengan Ibu MT dan ibu AM sebagai guru TK B mengatakan 

bahwa: 

ñSebagai guru kelas kami selalu menyiapkan media atau alat yang 

berhubungan dengan pembelajaran. Begitu juga saat belajar matematika selain 

menggunakan metode berhitung sambil bernyanyi kami juga menerapkan 

permainan sempoa karena sempoa adalah alat edukatif, jadi anak akan lebih 

terlatih kemampuannya baik dalam pengoperasian, penjumlahan dan 

pengurangan. Dan kami melihat ada beberapa anak yang cepat tangkap saat kami 

memperagakan sempoa anak tersebut langsung menjawab. Selain itu sempoa 

juga memiliki warna-warni yang membuat anak tertarik akan menggunakan 

sempoaò9. 

 

Dari hasil wawancara yang disampaikan oleh kepala sekolah dan guru 

kelas yang ada di TK Baitul Hafiz Ace Selatan. Bahwa berhitung merupakan suatu 

kegiatan melakukan, mengerjakan hitungan seperti menjumlah, mengurangi, dan 

manipulasi bilangan-bilangan dan lambang-lambang bilangan. Berhitung 

merupakan salah satu kemampuan yang sangat penting bagi anak yang perlu 
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dikembangkan dalam rangka membekali anak dikehidupannya dimasa depan. Dari 

ulasan tersebut, dapat disimpulkan bahwa pembelajaran menggunakan media 

sempoa di TK Baitul Hafiz Aceh Selatan mengajarkan mengenai pengoperasian 

penjumlahan, pengurangan, dan pengenalan lambang bilangan. Dan alasan mengapa 

guru menggunakan media sempoa ini karena sempoa adalah untuk melatih anak agar 

lebih konsentrasi lagi dalam pembelajaran berhitung serta sebagai alat bantu anak 

dalam berhitung ketika kesulitan menggunakan jarimatika. 

2. Faktor penghambat pembelajaran berhitung dengan sempoa di TK baitul 

Hafiz Aceh Selatan 

Faktor penghambat bagi dalam pembelajaran berhitung melalui sempoa yaitu 

kurangnya ketersediaan sempoa berkualitas, tekanan yang berlebihan yang 

mengurangi minat belajar anak, kurangnya waktu untuk belajar dirumah, banyak 

anak yang merasa bosan jika pengajaran menonton, kesulitan dalam memahami 

konsep abstrak yang digunakan dalam perhitungan sempoa. 

Berdasarkan data dari hasil observasi yang dilakukan tentang faktor 

penghambat pembelajaran berhitung melalui permainan sempoa yaitu kurangnya 

kurangnya ketersediaan sempoa berkualitas, tekanan yang berlebihan yang 

mengurangi minat belajar anak, kurangnya waktu untuk belajar dirumah, banyak 

anak yang merasa bosan jika pengajaran menonton, kesulitan dalam memahami 

konsep abstrak yang digunakan dalam perhitungan sempoa. Selain itu penggunaan 

bahasa yang digunakan ketika menjelaskan materi pembelajaran berhitung guru 



50 
 

 

 

harus menyesuaikan dengan usia anak. Seperti yang dikutip dari wawancara dengan 

kepala sekolah, hambatan dalam pembelajaran berhitung ini adalah: 

ñKalau guru tidak menguasai RPP, tetapi untuk sekarang alhamdulillah guru 

sudah mengerti karena membuat RPP sendiri dan mengajar sesuai RPP yang 

telah dibuat. Terkait materi tidak ada hambatan. Hambatan yang segnifikan 

adalah kurangnya ketersediaan sempoa berkualitas, tekanan yang berlebihan 

yang mengurangi minat belajar anak, kurangnya waktu untuk belajar dirumah, 

banyak anak yang merasa bosan jika pengajaran menonton, kesulitan dalam 

memahami konsep abstrakò. 

 

Berdasarkan hasil wawancara dengan kepala sekolah responden diatas, faktor 

yang menghambat pembelajaran berhitung melalui sempoa adalah kurangnya 

ketersediaan sempoa berkualitas, tekanan yang berlebihan yang mengurangi minat 

belajar anak, kurangnya waktu untuk belajar dirumah, banyak anak yang merasa 

bosan jika pengajaran menonton, kesulitan dalam memahami konsep abstrak. 

Selain itu faktor penghambat lainnya yaitu guru kurang mampu menangani 

berbagai karakteristik anak yang merasa bosan saat pengajaran menonton, dan ada 

anak yang sulit dalam memahami konsep yg abstrak. 

C. Pembahasan 

 

Pembahasan yang peneliti deskripsikan sesuai dengan hasil penelitian 

yang telah dilakukan di TK Baitul Hafiz Aceh Selatan. Dalam pembahasan ini 

peneliti akan menguraikan hasil temuan yang telah peneliti jabarkan sebelumnya, 

dan kemudian akan dianalisis berdasarkan teori-teori tentang pembelajaran 

berhitung melalui permainan sempoa pada anak usia dini yang peneliti jadikan 

sebagai landasan teori pada bab sebelumnya. 
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1. Implementasi pembelajaran berhitung melalui permainan sempoa di TK Baitul 

Hafiz Aceh Selatan 

Implementasi pembelajaran berhitung melalui permainan sempoa adalah 

salah satu cara untuk melatih pengenalan angka permulaan pada anak. Sistem 

sempoa yang berwujud manik-manik ini bisa merangsang otak kanan dan kiri 

anak untuk berfikir dan berkerja secara maksimal dalam pengoperasian 

penjumlahan dan pengurangan dengan cara menaik dan menurunkan manik- 

manik sempoa sesuai dengan sistem sempoa10. 

Adapun Implementasi pembelajaran berhitung melalui permainan 

sempoa di TK Baitul Hafiz Aceh Selatan yaitu: 

a. Perencanaa pembelajaran 

 

Perencanaan pembelajaran pada dasarnya merupakan proses aktivitas 

yang dilakukan secara tertata dan teratur, berjalan secara logis dan sistematis 

mengikuti aturan-aturan yang telah disepakati sebelumnya. Setiap kegiatan 

pembelajaran bukan merupakan proyeksi keinginan dari guru secara sebelah 

pihak, akan tetapi merupakan perwujudan dari berbagai keinginan yang 

dikemas dalam suatu kurikulum11 

Menurut hasil yang peneliti temukan berdasarkan wawancara dan hasil 

observasi di TK Baitul Hafiz Aceh Selatan bahwa adanya persamaan tentang 
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10 Siswanto, S. Mental Aritmatika Sempoa. Jakarta: Elex Media Komputindo,2022 
11 Abdul Majid, Perencanaan Pembelajaran, Bandung: PT.Remaja Rosdakarya, 
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perencanaan pembelajaran. Hasil wawancara dari kepala sekolah, ibu MT 

menunjukkan bahwa Pembelajaran sudah memenuhi perannya guru 

mempersiapkan sendiri RPP permainan sempoa sesuai dengan yang diajarkan 

dikelas serta membuat strategi belajar terhadap pembelajaran berhitung melalui 

permainan sempoa. 

b. Pelaksanaan pembelajaran 

 

Pelaksanaan pembelajaran adalah proses yang diatur sedemikian rupa 

menurut langkah-langkah tertentu agar pelaksanaan mencapai hasil yang 

diharapkan12. Menurut Majid pelaksanaan pembelajaran merupakan kegiatan 

proses belajar-mengajar sebagai unsur inti dari aktivitas pembelajaran yang 

dalam pelaksanaannya disesuaikan dengan rambu-rambu yang telah di susun 

dalam perencanaan sebelumnya13. Menurut hasil yang peneliti temukan 

berdasarkan wawancara dan hasil observasi di TK Baitul Hafiz Aceh Selatan 

bahwa adanya persamaan tentang pelaksanaan pembelajaran proses pelaksanaan 

pembelajaran berhitung melalui permainan sempoa dengan baik mulai dari 

mengenalkan sempoa kepada anak, menjelaskan fungsi dan cara penggunaan 

sempoa. Tahap pembelajaran dasar dengan cara mengajarkan konsep angka 1- 

10, melatih anak berhitung dengan sempoa melalui permainan sederhana, tahap 

pengembangan mengintegrasikan permainan sempoa dengan aktivitas sehari- 

hari dan memberikan variasi permainan untuk menjaga minat dan motivasi anak. 

 

12 Nana Sudjana,Dasar-dasar Proses Belajar, (Bandung: Sinar Baru,2010)136. 
13 Abdul Majid,Strategi Pembelajara, (Bandung PT Remaja Rosdakarya 2014), 129. 
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c. Evaluasi pembelajaran 

 

evaluasi secara umum dapat diartikan sebagai proses sistematis untuk 

menentukan nilai sesuatu (ketentuan, kegiatan, keputusan, unjuk-kerja, proses, 

orang, objek dan yang lainnya) berdasarkan kriteria tertentu melalui penilaian.14 

Menurut hasil yang peneliti temukan berdasarkan wawancara dan hasil 

observasi di TK Baitul Hafiz Aceh Selatan bahwa adanya persamaan tentang 

evaluasi pembelajaran berhitung melalui sempoa bahwa guru di TK Baitul Hafiz 

juga melakukan evalusi terhadap pembelajaran beprhitung pada anak usia dini 

terutama di TK B dengan menggunakan instrument instrumen seperti refleksi 

harian, anekdot, portofolio, ceklis, jurnal maupun assesmen. 

 

2. Analisis pembelajaran berhitung menggunakan sempoa di TK baitul Hafiz 

Aceh Selatan 

Berhitung melalui permainan sempoa dapat meningkatkan kemampuan 

berhitung anak karena sempoa memiliki bentuk yang konkret atau nyata yang 

berupa persegi manik-manik yang dapat digeser dan kemudian diibaratkan 

sebagai bilangan yang akan dihitung memudahkan anak dalam melakukan 

penjumlahan atau pengurangan tanpa harus membayangkan atau mengawang- 
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ngawang jumlah didalam otak. Selain itu sempoa yang unik mampu 

meningkatkan minat dan semangat anak dalam belajar15. 

Menurut hasil yang peneliti temukan berdasarkan wawancara dan hasil 

observasi di TK Baitul Hafiz Aceh Selatan bahwa pembelajaran menggunakan 

media sempoa di TK Baitul Hafiz Aceh Selatan mengajarkan mengenai 

pengoperasian penjumlahan, pengurangan, dan pengenalan lambang bilangan. 

Dan alasan mengapa guru menggunakan media sempoa ini karena sempoa 

adalah untuk melatih anak agar lebih konsentrasi lagi dalam pembelajaran 

berhitung serta sebagai alat bantu anak dalam berhitung ketika kesulitan 

menggunakan jarimatika. 

3. Faktor penghambat pembelajaran berhitung dengan sempoa di TK baitul 

Hafiz Aceh Selatan 

faktor penghambat merupakan sesuatu yang dapat mempengaruhi 

seseorang dalam mengimplementasikan sesuatu, seperti pengaruh yang 

disebabkan dari dalam diri sendiri yaitu rasa malas dan terbawa arus pergaulan 

remaja, selain itu faktor lingkungan, teman bahkan keluarga yang kurang 

mendukung akan memberikan dampak yang kurang baik. Menurut Badru 

Zaman mengemukakan bahwa karakteristik belajar anak usia dini yang paling 

menonjol terdiri dari unik, egosentris, aktif dan energik serta memiliki rasa 
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ingin tahu yang spontan16. Pemahaman yang diberikan guru harus sesuai 

dengan bahasa anak dan tahap kecerdasan anak. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan kepala sekolah responden diatas, 

faktor yang menghambat pembelajaran berhitung melalui sempoa adalah 

kurangnya ketersediaan sempoa berkualitas, tekanan yang berlebihan yang 

mengurangi minat belajar anak, kurangnya waktu untuk belajar dirumah, 

banyak anak yang merasa bosan jika pengajaran menonton, kesulitan dalam 

memahami konsep abstrak. Selain itu faktor penghambat lainnya yaitu guru 

kurang mampu menangani berbagai karakteristik anak yang merasa bosan saat 

pengajaran menonton, dan ada anak yang sulit dalam memahami konsep yang 

abstrak. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

 

A. Kesimpulan 

 

Berdasarkan hasil penelitian tentang Analisis Pembelajaran Berhitung 

Melalui Permainan Sempoa Pada Anak Usia Dini di TK Baitul Hafiz Aceh Selatan 

maka dapat ditarik kesimpulan bahwa pembelajaran menggunakan media sempoa 

yaitu dengan cara menggeser manik-manik pada batang sempoa dengan 

menggunakan jari tangan kemudian mulai berhitung dari yang paling mudah ke 

yang sulit. Adapun implementasi dalam pembelajaran berhitung melalui sempoa 

yaitu perencanaan pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran, dan evaluasi 

pembelajaran. 

Pembelajaran berhitung di taman kanak-kanak ini harus dilakukan 

dengan sesuai perkembangan anak dan juga menyenangkan bagi anak, seperti 

misalnya dengan menggunakan media pembelajaran yang cukup menarik untuk 

perhatian anak sehingga minat belajar anak meningkat dan media lain sebagainya 

yang menyenangkan bagi anak. Dan ada beberapa hambatan dalam pembelajran 

berhitung melalui sempoa yaitu kurangnya ketersediaan sempoa berkualitas, 

tekanan yang berlebihan yang mengurangi minat belajar anak, kurangnya waktu 

untuk belajar dirumah, banyak anak yang merasa bosan jika pengajaran menonton, 

kesulitan dalam memahami konsep abstrak. Selain itu faktor penghambat lainnya 

yaitu guru kurang mampu menangani berbagai karakteristik anak yang merasa 



58 
 

 

 

bosan saat pengajaran menonton, dan ada anak yang sulit dalam memahami 

konsep yg abstrak. 

B. Saran 

 

Berdasarkan hasil dari penelitian yang telah dilakukan, maka peneliti 

menyampaikan beberapa saran sebagai berikut: 

1. Bagi peneliti lain diharapkan agar melanjutkan penelitian secara lebih 

menyeluruh dimana menelurusi faktor pendukung penyebab keterlambatan 

atau rendahnya kemampuan komunikasi anak. 

2. Guru sebagai motivasi dan kualitas guru itu sendiri masih harus banyak belajar 

agar dapat menjadi seorang guru yang profrsional, aktif dan kreatif dalam 

menciptakan permainan yang menyenangkan bagi anak usia dini, agar 

kemampuan berhitung berkembang sesuai dengan usianya. 
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